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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran membaca pada anak usia dini masih menggunakan media seadanya.
Akibatnya anak kurang tertarik dan hasil belajarnya kurang maksimal. Permasalahan
penclitian ini adalah “apakah media kartu huruf bergambar dapat meningkatkan
kemampuan membaca?”.

Penelitian ini mengggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian anak kelas A Kelompok Bermain Bunga Bangsa Kecamatan Loceret
Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, tiap siklusnya terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan observasi.

Hasil penelitian yang di peroleh bahwa aktivitas pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan membaca dengan menggunakan media kartu huruf bergambar mengalami
peningkatan dari setiap siklusnya. Kemampuan membaca pada siklus 1 yang dinyatakan
tuntas sebanyak (33,33%), siklus Il sebanyak (55,56%), dan siklus I11 sebanyak (83,33%).

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah media kartu huruf bergambar terbukti sangat
efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca anak kelas A Kelompok Bermain
Bunga Bangsa Kecamatan Loceret Kabupaten Nganjuk.

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Media Kartu Huruf Bergambar

I. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi
yang sangat penting bagi setiap orang.
Melalui berbahasa seseorang atau anak
akan dapat mengembangkan sosialnya
dengan orang lain. Di samping itu bahasa
juga berperan sebagai alat untuk
menyatakan  pikiran dan  perasaan
terhadap orang lain. Anak dapat
mengekspresikan pikirannya
menggunakan bahasa sehingga orang lain
dapat menangkap apa yang dipikirkan

oleh anak. Selain itu anak juga dapat
belajar bagaimana berpartisipasi dalam
suatu percakapan dan menggunakan
bahasanya untuk memecahkan suatu
masalah.

Mengembangkan kemampuan
membaca sangat penting di tanamkan
pada usia dini, dimana pada usia tersebut
anak akan lebih mudah menerima kosa
kata baru melalui proses pembelajaran.
Memperkenalkan huruf pada anak sejak
usia dini akan memudahkan anak dalam



belajar ~ membaca  dalam  proses
pendidikan selanjutnya.

Namun apa Yyang diharapkan
sebagaimana di  deskripsikan  pada
paragraf  diatas belum sepenuhnya
terwujud pada anak Kelas A Kelompok
BerminBunga Bangsa Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk. Hal tersebut
dapat dilihat melalui prosentase penilaian
perkembangan anak. Dari 18 anak, yang
mendapatkan bintang 2 sejumlah 10 anak
(49 %), yang mendapatkan bintang 3
sejumlah 5 anak (28 %), dan yang
mendapatkan bintang 4 sejumlah 3 anak
(17%).

Belum berkembangnya kemampuan
membaca pada anak Kelas A Kelompok
BerminBunga Bangsa Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk merupakan
masalah yang harus dipecahkan. Untuk
itu guru kelas Kelas A Kelompok
BerminBunga Bangsa bermaksud
memecahkan masalah tersebut melalui
penelitian tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Membaca
Melalui Media Kartu Huruf Bergambar
Pada Anak Kelas A Kelompok Bermain
Bunga Bangsa Kecamatan Loceret
Kabupaten Nganjuk Tahun Pelajaran
2014/2015”.

Il. KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Kemampuan
Membaca
Menurut  Henry  Guntur
Tarigan (1985: 11) membaca
adalah upaya menggali informasi
dari berbagai jenis teks, sesuai
dengan tujuan membaca untuk
memperoleh informasi, pembaca
akan  menggunakan  strategi-
strategi tertentu , yang berupa

keterampilan menangani kata dan
menangani  teks itu sendiri.
Keterampilan menangani kata
yang dimaksud adalah

keterampilan memanfaatkan
konteks, mulai dari berbagai
pemarkah morfologis,

lingkungan kata yang lazim
disebut konteks, sampai dengan
memanfaatkan  konteks luar
bahasa untuk memahami makna
dan nilai yang terdapat dalam
teks.
Manfaat Kemampuan Membaca
Nurbiana Dhieni, dkk (2008:
5.12) menyatakan bahwa
kemampuan membaca
mempunyai  peranan  penting
dalam kehidupan sehari-hari.
Banyak manfaat yang dapat di
peroleh anak melalui membaca,
diantaranya  adalah  sebagai
berikut.
a.  Menambah kosa kata anak
b. Meningkatkan keterampilan
komunikasi anak
Mengenal konsep baru
Malatih konsentrasi anak
e. Mengembangkan  imajinasi
dan kreativitas anak
f.  Membentuk pola perilaku dan
nilai sosial anak

Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Kemampuan
Membaca

menurut Lamb dan Arnold
(dalam Rahim, 2006:16) faktor
yang mempengaruhi kemampuan
membaca adalah faktor fisiologis,

faktor intelektual, faktor
lingkungan, dan faktor
psikologis.



a. Faktor fisiologis

Faktor fisiologis mencakup
kesehatan fisik, pertimbangan
neurologis, dan jenis kelamin.
Kelelahan juga merupakan
kondisi yang tidak
menguntungkan bagi anak
untuk  belajar  khususnya
belajar membaca. Gangguan
pada alat bicara, alat
pendengaran, dan alat
penglihatan bisa
memperlambat kemajuan
belajar membacaanak.

. Faktor intelektual

secara umum inteligensi juga
dapat mempengaruhi
kemampuan membaca anak,
namun intelegensi  tidak
sepenuhnyamempengaruhi
berhasil atau tidaknya anak
dalam membaca.
Faktormetode mengajar guru,
prosedur, dan kemampuan
guru juga turut
mempengaruhikemampuan
membaca permulaan anak.
Faktor lingkungan

Faktor  lingkungan  juga
mempengaruhi kemajuan
kemampuan membaca
anakyang mencakup faktor
latar belakang dan
pengalaman siswa di rumah
danfaktor sosial ekonomi
keluarga  siswa, dimana
Ingkungan dapat membentuk
pribadi, sikap, nilai,
kemampuan bahasa anak dan
kondisi rumah mempengaruhi
pribadi dan penyesuaian diri
anak dalam masyarakat.

d. Faktor psikologis
faktor psikologis juga sangat
mempengaruhi  kemampuan
membaca yang mencakup
motivasi, minat, dan
kematangan sosial, emosi,
serta penyesuaian diri. anak
yang memiliki motivasi dan
minat yang tinggi akan
memiliki kemampuan
membaca yang tinggi.

4. Metode Pengembangan

Kemampuan Membaca Di KB
Untuk mengembangkan

kemampuan membaca pada anak

usia dini terdapat beberapa

metode yang dapat di gunakan, di

antaranya sebagai berikut.

a. Metode demonstrasi
metode demonstrasi adalah
dimana seorang guru ataupun
peserta didik memperagakan
langsung suatu hal yang
kemudian diikuti oleh peserta
didik sehingga ilmu atau
ketrampilan yang
didemonstrasikan lebih dapat
bermakna dalam ingatan
masing-masing peserta didik.

b. Metode pemberian tugas
pemberian  tugas adalah
metode yang memberikan
kesempatan kepada siswa
untuk melaksanakan tugas
berdasarkan petunjuk guru
secara langsung. Dengan
metode ini siswa dapat
mengenali fungsinya secara
nyata. Tugas dapat diberikan
kepada  kelompok  atau
perorangan.



c. Metode bermain

Bermain merupakan seluruh
aktivitas  anak  termasuk
bekerja kesenangannya dan
merupakan metode
bagaimana mereka mengenal
dunia. Bermain tidak sekedar
mengisi waktu tetapi
merupakan kebutuhan anak
seperti hanya makanan, cinta
kasih

5. Media untuk Mengembangkan

Kemampuan Membaca Anak KB

Ada banyak media yang
dapat di gunakan dalam
meningkatkan kemampuan
membaca anak usia dini, di
antanya sebagai berikut.

a. Kartu huruf bergambar
Kartu huruf bergambar ini
dapat berupa Kkartu yang
bagian depanya terdapat
tulisan  huruf  dan  di
belakangya terdapat gambar
yang sesuai dengan huruf
tersebut. media kartu huruf
bergambar ini dapat
mempermudah anak dalam
belajar membaca kata-kata
sederhana, sehingga
kemampuan anak  dapat
berkembang secara optimal
sebagaimana yang diharapkan
oleh guru atau pendidik.

b. Majalah kegiatan anak
Majalah merupakan media
yang  berisikan  gambar-
gambar yang di sertai tulisan
menarik yang biasanya di
gunakan untuk kegiatan anak.

c. Kartu kata
media kartu kata ini juga
berbentuk kartu yang di

dalamnya terdapat kata-kata
yang di pisah. Kemudian
kegiatan anak
menggabungkan kata-kata
yang terpisah tersebut dengan
menggunakan kartu. Dari
penggabungan kata-kata
tersebut akan membantu anak
dalam belajar kosa kata baru.

d. Pohon huruf

media pohon angka terbuat
dari papan yang berbertuk
pohon yang didesain
sedemikian rupa sehingga
dapat di gunakan untuk
menggantungkan huruf.
Dalam penggunaan media ini,
kegiatan anak mengurutan
huruf yang di gantungkan
pada papan pohon sehingga
membentuk kata-kata
sederhana.

Dadu huruf

Dadu di buat sesederhana
mungkin agar anak lebih
mudah dalam membaca kata-
kata tersebut. Dadu di desain
agar anak lebih mudah dalam
memengang media tersebut.
Dalam penggunaan media ini,
kegiatan yang dilakuakan
adalah melambungkan dadu
keatas kemudian tugas anak
menebak huruf pada salah
satu bagian dadu yang berada
di bagian atas.

6. Pengertian Media Kartu Huruf

Bergambar
Kartu huruf  bergambar
merupakan alat atau

perlengkapan yang digunakan
oleh seorang guru dalam
mengajar yang berupa abjad-



abjad yang di tuliskan pada
potongan-potongan suatu media,
baik karton, kertas maupun papan
tulis (tripleks). Potongan-
potongan huruf tersebut dapat
dipindah-pindahkan sesuai
keinginan pembuat suku Kata.
Penggunaan kartu huruf ini
sangat menarik perhatian anak
dan sangat mudah di gunakan

dalam pengajaran untuk
meningkatkan kemampuan
membaca.

7. Tujuan dan Manfaat Media Kartu
Huruf Bergambar Bagi
Perkembangan Anak
Tujuan penggunaan media kartu
huruf bergambar adalah untuk
meningkatkan kemampuan
membaca anak. Adapun manfaat
penggunaan media ini adalah:

a. Meningkatkan minat dalam
belajar membaca

b. Mudah dalam mengingat
huruf

c. Mudah dalam mengejak kata

B. Kerangka Berfikir

Kemampuan membaca
memegang peranan penting dalam
kehidupan manusia, khususnya anak
usia dini. Dengan membaca anak
akan memiliki rasa kebahasaan yang
tinggi dan mempunyai wawasan
yang luas. Ilmu dan pengetahuan
dapat diperolen dari  kegiatan
membaca, membaca dan membaca.
Ketika anak mengalami masa golden
age, anak menglami masa
perkembangan yang sangat pesat.
Pada masa tersebut anak mampu
menyerap informasi dengan baik,
dan di masa inilah saat yang tepat

untuk  mengembangkan  seluruh
kemampuan anak khususnya
kemampuan membaca. Oleh sebab
itu pendidik berusaha
mengembangkan kemampuan
membaca anak sejak usia dini.

Salah satu strategi yang dapat

digunakan untuk menarik perhatian
anak untuk belajar membaca adalah
dengan menggunakan media Kkartu
huruf bergambar.

Media kartu huruf bergambar adalah
media visual yang efektif untuk
menyajikan  pesan-pesan tertentu
pada sasaran tertentu pula. Media
kartu huruf bergambar ini mudah
untuk dibuat sendiri oleh guru
sehingga tidak mengeluarkan biaya
yang banyak dalam pembuatannya.

METODE PENELITIAN
Subjek dan Setting Penelitian
Subjek penelitian adalah anak
Kelas A Kelompok BerminBunga
Bangsa Kecamatan Loceret
Kabupaten Nganjukdengan perincian
sebagai berikut dengan jumlah 11
anak, yang terdiri dari 7 anak laki-
laki dan 11 anak perempuan.

Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan model kemmis dan
taggart yang terdiri dari 1)
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
pengamatan dan 4) refleksi.

Teknik dan Instrumen
Pengumpulan Data
Data tentang kemampuan

membaca anak kelompok A KB
Bunga Bangsa Kecamatan Loceret
Kabupaten Nganjuk dikumpulkan



dengan teknik penugasan
menggunakan instrumen pedoman
atau rubrik penugasan
Lembar Penugasan
Kemampuan Membaca
Kelompok Bermain Bunga Bangsa

Nam | Hasil | Belu
a penilaian unta |

anak | 1]2(3|4 S tuntas

Jadwal Penelitian

Siklus | : Selasa, 3 Februari 2015
Siklus Il : Selasa, 10 Februari 2015
Siklus Il : Selasa, 17 Februari 2015

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN
Gambaran Selintas Setting
Penelitian

Penelitian  dilaksanakan  di
Kelompok Bermain Bunga Bangsa
Desa Tekenglagahan Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk pada
Semester 1l bulan Pebruari 2015.
dengan jumlah anak didik sebanyak
18 anak, yang terdiri dari 7 anak laki-
laki dan 11 anak perempuan yang di
asuh oleh 3 guru termasuk peneliti.

DAN

. Deskripsi Temuan Penelitian

1. Rencana Umum Pelaksanaan
Tindakan
Penelitian direncanakan

akan dilaksanakan antara minggu
pertama sampai minggu ketiga

bulan februari tahun 2015.
Penelitian akan dilaksanakan
dalam 1l siklus, setiap siklus
terdiri dari perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Peneliti akan menunjuk
satu orang sebagai kolaborator

dalam pelaksanaan penelitian
tindakan kelas.
Pelaksanaan Tindakan

Pembelajaran Siklus I

peneliti melaksanakan
perencanaan yang telah disusun
sebelumnya. Pada pelaksanaan
tindakan siklus 1 dilaksanakan
dalam satu kali pertemuan.
Siklus | dilaksanakan tanggal 3
Februari 2015 tema pekerjaan
sub tema macam-macam
pekerjaan.

Hasil Penilaian Kemampuan Anak Dalam

Membaca Siklus |

Kriteria
ketuntasa
NO | Nama Has_i! minima}l bintang
Penelitian tiga
Belum
Tuntas Tuntas
1 | Paris 1 4
2 | Boby 1 v
3 | Deya 3 v
4 | Fiza 1 4
5 | Linda 2 v
6 | Nadya 1 v
7 | Enggar 3 v
8 | Yoga 2 v
9 | Adha 1 4
10 | Faiz 1 4
11 | Vio 3 4
12 | Faul 1 4
13 | Lekha 2 v
14 | Rahma 4 v
15 | Zuki 2 4
16 | Ria 4 v
17 | Cika 4 v
18 | Dilla 1 v
Jumlah 18 6 12
Prosentase 33,33% | 66,67%




Berdasarkan dari tabel 4.1 12 | Faul 1 v
dikemukakan bahwa kemampuan 13 | Lekha 3 v
membaca anak dengan 14 | Rahma 4 v
menggunakan  Kkartu  huruf 15 | Zuki 2 i
bergambar, anak didik yang 16 R!a 4 Y
mendapatkan bintang  satu 17 Cl.ka 4 Y

18 | Dilla 2 v
sebanya 8 anak (44,46%), Jumlah 15 10 )
bintang dua sebanyak 4 anak 5556 | 44.44
(22,22%), bintang tiga sebanyak Prosentase % %

3 anak (16,66%), dan bintang
empat sebannyak 3  anak
(16,66%). Berdasarkan  data
diatas dapat diketahui bahwa dari
jumlah 18 anak, sebanyak 6 anak
(33,33%) dinyatakan tuntas dan
sebanyak 12 anak (66,67%)
dinyatakan belum tuntas.
Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran Siklus 11

Siklus Il dilaksanakan tanggal 10
Februari 2015 tema pekerjaan
sub tema alat-alat pekerjaan, dan
menentukan kriteria keberhasilan

Berdasarkan dari tabel 4.4
dikemukakan bahwa kemampuan
membaca, anak didik yang
mendapatkan ~ bintang  satu
sebanyak 4 anak (22,22%),
bintang dua sebanyak 4 anak
(22,22%), bintang tiga sebanyak
4 anak (22,22%), dan bintang
empat sebanyak 6 anak (33,34%).
Berdasarkan data diatas dapat
diketahui bahwa dari jumlah 18
anak, sebanyak 10 anak (55,56%)
dinyatakan tuntas, dan sebanyak

75%. 8 anak (44,44%) dinyatakan
) o belum tuntas.
Hasil Penilaian Kemam_puan Anak Dalam 4. Pelaksanaan Tindakan
Membaca Siklus 11 Pembelajaran Siklus 11l
Kriteria Siklus 11 dilaksanakan tanggal
ketuntasa 17 Februari 2015 tema pekerjaan
NO | Nama Has_i! _minima}l sub _ tema tempat-tempat
Penelitian | bintang tiga pekerjaan, dan  menentukan
Tuntas | BelUm kriteria keberhasilan 75%.
Tuntas
1 | Paris 1 v
2 | Boby 2 v
3 | Deya 4 v
4 | Fiza 2 v
5 | Linda 3 v
6 | Nadya 4 v
7 | Enggar 4 v
8 | Yoga 3 v
9 | Adha 1 v
10 | Faiz 1 v
11 | Vio 3 v




Hasil Penilaian Kemampuan Anak Dalam

Membaca Siklus 11

C. Pembahasan dan Pengambilan

Kesimpulan
Berdasrkan hasil penelitian dari
siklus I, Il,dan IIl, kemampuan

membaca anak melalui penggunaan
media kartu huruf  bergambar
mengalami peningkatan yang sangat
mengagumkan.

Hasil penelitian kemampuan
membaca tindakan siklus | sampai 111
anak didik kelas A Kelompok
Bermain Bunga Bangsa Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk.

Hasil Penilaian Kemampuan Kartu Huruf
Bergambar Pra Tindakan Sampai Dengan
Tindakan Siklus 111 Anak Kelompok A
KB Bunga Bangsa Kecamatan Loceret
Kabupaten Nganjuk

Tinda | Tinda | Tinda

Kriteria
ketuntasa
Hasil minimal bintang
NO | Nama Penelitian tiga
Belum
Tuntas Tuntas
1 | Paris 3 v
2 | Boby 3 v
3 | Deya 4 v
4 | Fiza 3 4
5 | Linda 4 v
6 | Nadya 4 v
7 | Enggar 4 v
8 | Yoga 4 v
9 | Adha 3 4
10 | Faiz 2 v
11 | Vio 4 4
12 | Faul 2 4
13 | Lekha 4
14 | Rahma 4
15 | Zuki 2 4
16 | Ria 4 v
17 | Cika 4 v
18 | Dilla 3 4
Jumlah 15 15 3
Prosentase 83,33% | 16,67%

Berdasarkan dari data diatas
ditinjau dari kemampuan
kemampuan membaca pada
siklus I11 ini sudah tidak terdapat
anak yang memperoleh bintang
satu tetapi masih ada anak didik
yang memperoleh bintang dua
sebanyak 3 (16,67%), bintang
tiga sebanyak 5 anak (27,77%),
dan bintang empat sebanyak 10
anak (55,56%). Berdasarkan data
diatas dapat diketahui bahwa dari
jumlah 18 anak, sebanyak 15
anak (83,33%) dinyatakan tuntas,
dan sebanyak 3 anak (16,67%)
dinyatakan belum tuntas.

Hasil Pra
No | penilaia | tindak kan kan kan
P siklus | siklus | siklus

n an
I 1 1l
1 Bintang | 61,11 | 44,46 | 22,22 ]

1 % % %

) Bintang | 27,77 | 22,22 | 22,22 | 16,67
2 % % % %
Bintang o | 16,66 | 22,22 | 27,77
3 3 5,56% % % %
Bintang o, | 16,66 | 33,34 | 55,56
4 4 5,56% % % %

JUMLAH 100% | 100% | 100% | 100%

Tabel diatas menunjukan
bahwa peningkatan aspek
kemampuan membaca dengan
menggunakan kartu huruf
bergambar pada anak Kelompok
A KB Bunga Bangsa Kecamatan
Loceret Kabupaten Nganjuk
sebelum  dilakukan tindakan
relatif rendah, dimana anak yang




mendapat bintang satu (61,11%),
bintang dua sebanyak (27,77%),
bintang tiga sebanyak (5,56%),
dan bintang empat sebanyak
(5,56%). Dan terjadi peningkatan
pada setiap siklusnya. Pada
tindakan  siklus |  terjadi
peningkatan anak yang mendapat
bintang satu (44,46%), bintang
dua sebanyak (22,22%), bintang
tiga sebanyak (16,66%), dan
bintang empat sebanyak
(16,66%). Pada siklus Il anak
yang mendapat bintang satu
(22,22%), bintang dua sebanyak
(22,22%), bintang tiga sebanyak
(22,22%), dan bintang empat
sebanyak (33,34%). Pada siklus
Il terdapat capaian hasil dari
penilaian yang dilakukan yaitu
anak yang bintang dua sebanyak
(16,67%), bintang tiga sebanyak
(27,77%), dan bintang empat
sebanyak (55,56%).

D. Kendala dan Keterbatasan

Dalam penelitian ini, selama
pelaksanaan tidak ada kendala, akan
tetapi karena Kketerbatasan sarana
prasarana maka peneliti membuat
sendiri media kartu huruf bergambar.

. SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah,
rumusan hipotesis, dan hasil-hasil
pengujian selanjutnya disimpulkan
sebagai berikut:
Tindakan pembelajaran membaca
menggunakan kartu huruf bergambar
sangat efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca pada anak
kelas A Kelompok Bermain Bunga

Bangsa Kecamatan  Loceret
Kabupaten Nganjuk tahun pelajaran
2014/2015.
1. Bagi Sesama Guru Kelompok
Bermain / TK
Hendaknya proses pembelajaran

ditunjang dengan media
pembelajaran yang bervariasi,
khususnya membaca

menggunakan kartu huruf
bergambar, hal tersebut dapat
digunakan sebagai media
pembelajaran yang menarik dan
efektif sehingga bisa
meningkatkan hasil belajar anak.
2. Bagi Kepala Sekolah

Media kartu huruf bergambar
terbukti efektif untuk
meningkatkan kemampuan
membaca. Oleh karena itu,
hendaknya menyediakan media
kartu huruf bergambar untuk
menunjang pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan
membaca.
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